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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dunia telah mengalami perubahan dari masa ke masa. Perkembangan IPTEK 

sebagai salah satu aspek penggerak perubahan, telah menjadikan manusia kini 

berada pada era globalisasi. Globalisasi merupakan proses yang meliputi sebab, 

arah, dan konsekuensi dari sebuah integrasi transnasional dan transkultural dari 

aktivitas manusia dan lingkungannya (Rodhan, 2006). Globalisasi sebagai sebuah 

bahasan kontemporer menjadikan dunia menjadi seolah berbaur tanpa sekat. Salah 

satu sisi positifnya, kemudahan mengakses media atau informasi dari berbagai 

belahan dunia menjadikan semakin bervariasinya cara untuk memudahkan 

kehidupan manusia.  

Berdasarkan data penetrasi media di Indonesia, televisi menjadi media yang 

paling tinggi penetrasi atau penggunaannya. Sementara itu, media internet berada 

di urutan ketiga. Internet kini penggunanya semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Data statistik Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan 

jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016 adalah 132,7 juta dari total 

penduduk 256,2 juta. Angka pengguna internet tersebut mengalami pertumbuhan 

51,8% dari survey APJII 2014 yang mencatat 88 juta pengguna. Dari 132,7 juta 

pengguna internet tersebut, sebanyak 8,3 juta adalah pelajar, dan total 69,8% pelajar 

di Indonesia menggunakan internet. 
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Gambar 1.1. Data Penetrasi Media di Indonesia Tahun 2017 (sumber: 

www.nielsen.com) 
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Tingginya angka penggunaan media di antaranya televisi dan internet sebagai 

bagian globalisasi, tidak hanya berdampak positif, namun juga memiliki 

konsekuensi negatif. Berbagai budaya atau paham yang lebih dulu dimiliki bangsa 

lain seperti kapitalisme dan hedonisme, kini menjadi budaya yang marak ada di 

masyarakat kita. Pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, serta banyaknya 

mindset materialistis, hedonis, dan pragmatis seperti perkelahian pelajar, menjadi 

beberapa contoh akulturasi budaya tersebut (Bobby, 2015). Berdasarkan data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari tahun 2011-2016, terdapat 

banyak kasus pengaduan anak dan angkanya cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun (www.kpai.go.id). 

Gambar 1.2. Data Komposisi Pengguna Internet Indonesia (APJII, 2016) 

Gambar 1.3. Data Penetrasi Pengguna Internet Indonesia (APJII, 2016) 
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Tabel 1.1. Data Kasus Pengaduan Anak Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) 2011-1016 (sumber: www.kpai.go.id)  

No. Kasus Perlindungan Anak Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Anak Korban Tayangan dan 

Pergaulan Seks Bebas. 

39 113 120 64 113 157 

2 Anak Pelaku Kejahatan 

Seksual Online. 

8 7 16 42 52 72 

3 Anak Pelaku Kepemilikan 

Media Pornografi (HP/Video, 

dsb.). 

56 47 61 64 104 80 

4 Anak Pelaku Tawuran Pelajar. 64 82 71 46 126 52 

5 Anak Pelaku Kekerasan di 

Sekolah (Bullying). 

48 66 63 67 93 112 

6 Anak Pelaku Kekerasan 

Seksual (Pemerkosaan, 

Pencabulan, Sodomi/ Pedofilia, 

dsb.). 

123 324 247 561 157 107 

7 Anak Pelaku Kekerasan Fisik 

(Penganiayaan, Pengeroyokan, 

Perkelahian, dsb.). 

46 53 76 105 81 89 

8 Anak Sebagai Pelaku 

Pencurian. 

14 92 51 47 81 32 

 

Data KPAI di atas, dikuatkan pula oleh data Survei Demografi dan Kesehatan 

Remaja Indonesia (BKKBN, 2012) yang menunjukkan bahwa sejumlah 25% 

remaja pria dan 26% remaja wanita memulai berpacaran pada umur 12-14 tahun, 

dan lebih dari 20% remaja melakukan aktivitas seksual yang tidak semestinya 

dilakukan oleh mereka. Seks pranikah pada remaja beresiko terhadap kehamilan 

remaja yang berlanjut pada aborsi dan penularan penyakit menular seksual 

(www.depkes.go.id).  

Fenomena lain yang terjadi di Indonesia adalah maraknya perilaku konsumtif, 

imitasi, dan efek negatif budaya asing misalnya budaya popular Korea pada remaja 

yang di antaranya diungkapkan oleh Rahayu (2009); Izzati (2013); Kaparang 

(2013); Pertiwi (2013); Sari (2013); Kurniati (2015); Mahmudah (2015); Poetri 

(2015); Sutanto (2015); Syam (2015); dan Hasanah (2016). Hal ini karena generasi 

http://www.depkes.go.id/
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muda cenderung cepat berubah dan menerima unsur-unsur budaya asing yang 

masuk melalui proses akulturasi (Kasali, 2001; dan Soekanto, 2010). 

Terdapat sebuah muara besar yang menghubungkan sebab dari fenomena-

fenomena krisis moral yang terjadi di atas. Media sebagai wahana penyampai 

informasi, memiliki dampak negatif yang besar apabila tidak mampu dipergunakan 

dengan baik. Solihin (2015) dan Mukaromah (2015) mengungkapkan terpaan iklan 

mendorong gaya hidup konsumtif masyarakat urban. Sementara itu Risman 

(https://kitadanbuahhati.wordpress.com/, 2010) menyatakan bahwa media menjadi 

alat yang harus diwaspai penggunaannya oleh anak. Pertama, komik, dimana 

banyak komik anak yang mengandung unsur pornografi. Kedua, game, yang dapat 

menyebabkan kecanduan patologis. Ketiga, film atau program televisi yang tidak 

aman untuk ditonton oleh anak. Keempat, internet yang menjadikan mudahnya 

mengakses pornografi yang dapat menyebabkan kecanduan dan merusak otak. 

Sejumlah besar anak dan remaja telah terekspos dengan konten pornografi, 

terutama ketika muncul secara tidak sengaja atau dalam bentuk iklan yang 

bernuansa vulgar. Berdasarkan data Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(https://kominfo.go.id), sepanjang tahun 2017 tercatat ada 13.829 konten negatif 

berupa ujaran kebencian yang marak di media sosial, 6.973 berita bohong dan 

13.120 konten pornografi. Selain itu, hingga 18 September 2017 terdapat 782.316 

situs yang telah diblokir oleh pemerintah. Konten negatif yang menyebar di media 

sosial berupa ujaran kebencian, berita bohong dan sentimen bernada Suku, Agama, 

Ras dan Antar Golongan (SARA), berdampak besar pada pola pikir maupun sikap 

generasi muda, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Literasi media sangat diperlukan untuk dapat menangkal berbagai fenomena 

negatif media yang terjadi. Literasi media merupakan “the ability to access, 

understand, & create communications in variety contexts” (Buckingham, 2005). 

Literasi media memberikan panduan tentang bagaimana mengambil kontrol atas 

informasi yang disediakan oleh media atau dengan kata lain literasi media 

menekankan pada upaya memberikan kesadaran kritis masyarakat terhadap media. 

https://kitadanbuahhati.wordpress.com/
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Kesadaran kritis memberikan manfaat bagi khalayak untuk mendapat 

informasi secara benar terkait coverage media dengan membandingkan antara 

media yang satu dengan yang lain secara kritis; lebih sadar akan pengaruh 

media dalam kehidupan sehari-hari; menginterpretasikan pesan media; 

membangun sensitivitas terhadap program-program sebagai cara 

mempelajari kebudayaan; mengetahui pola hubungan antara pemilik media 

dan pemerintah yang memengaruhi isi media; serta mempertimbangkan 

media dalam keputusan-keputusan individu (Tim Peneliti Pusat Kajian Media 

dan Budaya Populer (PKMBP), 2013). 

 

Di Indonesia, literasi media merupakan salah satu dari 6 (enam) bagian 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai prasyarat kecakapan hidup abad 21, yang 

bertujuan untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada ekosistem pendidikan 

mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam rangka pembelajaran sepanjang 

hayat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup (Kemdikbud, 2017). 

Demikian pentingnya literasi media, maka sudah seyogyanya literasi media 

diajarkan dan dimiliki sejak usia dini mulai dari lingkungan keluarga, untuk 

selanjutnya disinergikan dengan pendidikan di sekolah dan lingkungan masyarakat.  

Literasi media di sekolah dilaksanakan dengan mengintegrasikannya dengan 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ektrakurikuler. Pelaksanaannya dapat 

dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas yang didukung oleh orang tua dan 

masyarakat (Kemdikbud, 2017). Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan melalui mata 

pelajaran. Kegiatan kokurikuler dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan di luar 

sekolah yang terkait langsung dengan mata pelajaran. Sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang bersifat umum dan 

tidak terkait langsung dengan mata pelajaran (Permendikbud Nomor 103 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah). Literasi media berkaitan dengan pendidikan di sekolah 

telah diteliti dan dikembangkan oleh berbagai negara, seperti yang diungkapkan 

oleh Aufderheide & Firestone (1992); Brown (1998); Alvermann, Moon, & Hagood 

(1999); Cheung (2007); Cheung (2009); Arke & Primack (2009); Gainer, Valdez-

Gainer, & Kinard (2009); Amory (2011); Bier, Schmidt, & Shields (2011); Boske 

& McCormack (2011); Domine (2011); DaCosta (2012); Daniels (2012); Arrow & 

Finch (2013); Bazalgette & Buckingham (2013); Berman & White (2013); 
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Dezuanni (2015); Draper, dkk. (2015); Gordon, Jones, & Kervin (2015); Harris, 

Irving, & Kruger (2015); Agodzo (2016); dan Belova & Eilks (2016). 

Di Indonesia, literasi media telah dilakukan melalui berbagai program di 

antaranya oleh 8 (delapan) lembaga yakni KIPPAS di Medan, Yayasan Sahabat 

Cahaya dan Remotivi di Jakarta, LeSPI di Semarang, Jurnal Celebes di Makassar, 

serta MPM, ECCD-RC, dan Centre for LEAD di Yogyakarta (Tim Peneliti 

PKMBP, 2013). Sementara program literasi media secara khusus di sekolah belum 

banyak dilakukan, dan umumnya hanya pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Sementara di tingkat SMA, program literasi media yang penulis temukan 

ada di SMA Muhammadiyah 1 Kota Magelang berupa kegiatan ekstrakurikuler 

untuk kelas X (Lukman, 2011), namun tujuan instruksional umum yang ada belum 

sampai menyentuh pada nilai-nilai Islam yang semestinya diterapkan.  

Literasi media harus ditanamkan dan disosialiasikan, namun juga harus tetap 

memperhatikan nilai-nilai yang berlaku di sebuah wilayah atau masyarakat. Di 

negara dengan berasas kapitalisme & liberalisme, tentu berbeda cara atau titik fokus 

pengembangan literasi medianya dengan negara yang berasas Pancasila seperti di 

Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan muslim terbesar di dunia. The Pew 

Forum on Religion & Public Life (https://databoks.katadata.co.id) melansir bahwa 

penganut agama Islam di Indonesia sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2% dari total 

penduduk. Jumlah itu merupakan 13% dari seluruh umat muslim di dunia. 

Berdasarkan data tersebut, maka sudah sepatutnya nilai-nilai Islam menjadi rujukan 

dalam pendidikan literasi media, apalagi di sekolah-sekolah khusus yang 

menamakan dirinya sekolah Islam.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang sekolah dengan jumlah 

siswa dengan paparan internet tertinggi (APJII, 2016). Sementara itu, siswa di usia 

SMA akan atau telah memulai partisipasi aktif dalam kehidupan politik seperti 

misalnya pemilihan kepala daerah, kepala negara, dan dewan legislatif yang 

kerapkali riskan dengan adanya ujaran kebencian, berita bohong, dan kekhawatiran 

tidak tepatnya memilih pemimpin seperti yang seharusnya dilakukan menurut 

ajaran agama Islam.  

https://databoks.katadata.co.id/
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SMA Al Irsyad Satya merupakan salah satu representasi sekolah Islam di 

wilayah Bandung Raya. Bahkan sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah Islam 

yang merupakan Satuan Pendidikan dengan Kerja Sama (SPK) di wilayah Bandung 

Raya. SPK diselenggarakan atas dasar kerja sama antara Lembaga Pendidikan 

Asing (LPA) yang diakui di negaranya dengan Lembaga Pendidikan Indonesia 

(LPI) (Permendikbud Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Kerja Sama Penyelenggaraan 

dan Pengelolaan Pendidikan oleh LPA dengan LPI). Dengan kata lain, pada SPK 

terdapat setidaknya dua jenis kurikulum yakni kurikulum nasional dan kurikulum 

asing. SMA Al-Irsyad Satya mengadopsi kurikulum Cambridge, hingga bahan ajar 

yang digunakan pun menggunakan rujukan asing. Dalam keseluruhan kegiatan di 

sekolah, siswa dan guru diwajibkan menggunakan Bahasa Inggris, sehingga 

kemampuan Bahasa Inggris di SMA Al-Irsyad Satya dapat dikatakan cenderung 

lebih baik dari SMA Islam umum yang bukan SPK. Selain itu, sekolah ini memiliki 

siswa dari segmentasi menengah ke atas. Beberapa karakteristik SMA Al-Irsyad 

Satya tersebut, menjadikan sekolah ini memiliki kemudahan mengakses media 

lebih tinggi di banding sekolah lainnya, terutama terkait akses media asing.  

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan 

kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling 

berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan 

pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler (Direktorat SMA, 2010). 

Kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan Diri (PD) merupakan salah satu jenis 

ekstrakurikuler yang ada di SMA Al-Irsyad Satya yang bertujuan untuk 

menguatkan berbagai kompetensi siswa terkait berbagai hal, salah satunya dalam 

literasi media bermuatan nilai-nilai Islam.  

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 

wakil kepala sekolah urusan kesiswaan di SMA Al-Irsyad Satya, diperoleh 

informasi bahwa terkait kegiatan ekstrakurikuler PD di sekolah ini memerlukan 

serta mengharapkan sebuah kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam 

sebagai upaya preventif dan kuratif permasalahan literasi media. Beberapa 

permasalahan siswa yang tercatat di antaranya adalah konsumerisme, pelanggaran 
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waktu penggunaan gadget di sekolah, aktivitas mengunggah gambar yang tidak 

semestinya, dan lain sebagainya. Hal ini menjadikan peneliti merasa perlu untuk 

mengembangkan sebuah desain kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai 

Islam pada kegiatan ekstrakurikuler PD yang diharapkan dapat relevan untuk dapat 

diterapkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya SMA Al-Irsyad Satya. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti melakukan sebuah penelitian tesis 

dengan judul “Desain Kurikulum Literasi Media Bermuatan nilai-nilai Islam Pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler PD di Sekolah Menengah Atas Al-Irsyad Satya”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Kajian mengenai kurikulum dapat meliputi desain, pengembangan, 

manajemen, evaluasi, dan implementasi (Sukmadinata, 2013). Penulis hanya 

berfokus pada proses desain kurikulum sehingga masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Rumusan Umum Masalah Penelitian 

Bagaimanakah desain kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam 

pada kegiatan ekstrakurikuler PD yang relevan di SMA Al-Irsyad Satya? 

 
2. Rumusan Khusus Masalah Penelitian 

1) Kebutuhan kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam pada 

kegiatan ekstrakurikuler PD seperti apakah yang diperlukan di SMA Al-

Irsyad Satya? 

2) Desain kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam pada kegiatan 

ekstrakurikuler PD seperti apakah yang relevan di SMA Al-Irsyad Satya? 

3) Bagaimanakah pendapat para stakeholder terkait desain kurikulum literasi 

media bermuatan nilai-nilai Islam pada kegiatan ekstrakurikuler PD di 

SMA Al-Irsyad Satya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan: 

1) Tujuan Umum Penelitian 

Tujuan umum yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah 

dihasilkannya desain kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam pada 

kegiatan ekstrakurikuler PD yang relevan di SMA Al-Irsyad Satya.  

 
2) Tujuan Khusus Penelitian 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

a) Memperoleh informasi kebutuhan kurikulum literasi media bermuatan 

nilai-nilai Islam pada kegiatan ekstrakurikuler PD yang relevan di SMA 

Al-Irsyad Satya. 

b) Menghasilkan desain kurikulum literasi media bermuatan nilai-nilai Islam 

pada kegiatan ekstrakurikuler PD yang relevan di SMA Al-Irsyad Satya 

c) Mengetahui pendapat para stakeholder terkait kurikulum literasi media 

bermuatan nilai-nilai Islam pada kegiatan ekstrakurikuler PD di SMA Al-

Irsyad Satya 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian kurikulum, khususnya dalam tahapan desain. Kurikulum 

literasi media belum umum pada SMA di Indonesia khususnya yang bermuatan 

nilai-nilai Islam pada kegiatan ekstrakurikuler PD sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya rujukan tentang desain sebuah kurikulum, 

khususnya kurikulum literasi media yang bermuatan nilai-nilai Islam pada 

kegiatan ekstrakurikuler PD. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembang kurikulum 

pada tingkat satuan pendidikan khususnya SMA Al-Irsyad Satya maupun SMA 

Islam lainnya serta SMA dengan mayoritas siswa beragama Islam, untuk dapat 

digunakan atau dikembangkan di satuan pendidikannya masing-masing. 

 
3. Manfaat Bagi Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan bagi penelitian 

lanjutan, baik pada kajian desain kurikulum maupun pada kajian yang lebih 

lanjut (pengembangan, manajemen, evaluasi, dan implementasi) 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur organisasi tesis ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

A. Latar Belakang Penelitian 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Struktur Organisasi Tesis 

 
BAB II Kajian Pustaka 

A. Hakikat Desain Kurikulum 

B. Hakikat Kurikulum Literasi Media Bermuatan Nilai-Nilai Islam pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler PD di SMA Al-Irsyad Satya 

C. Hakikat Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum Literasi Media 

D. Hakikat Pembelajaran Siswa SMA 

E. Kerangka Berpikir 

 
BAB III Metode Penelitian 

A. Pendekatan  

B. Metode Penelitian 

C. Definisi Operasional 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 
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E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

G. Prosedur Penelitian 

 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

 
BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

A. Simpulan 

B. Implikasi 

C. Rekomendasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


